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Abstract. This research explores the implementation of the Tilawati methods in improving 

the ability to read the Al-Qur’an at Rumah Tahsin Shafana Amanah. The study adopts a 

qualitative descriptive approach using observation, interviews, and documentation as data 

collection techniques. The aim of the research is to identify the stage of instructional 

implementation, evaluate the effectiveness of the method, and determine the supporting and 

inhibiting factors involved. The findings reveal that the implementation of the Tilawati 

method is carried out through three main stages: (1)opening activities, (2)core learning 

activities, and (3)closing activities. Although the learning plan is not formally documented, 

the instructional process is conducted systematically and adapted to the needs of each 

student. The use of classical reading techniques (1,2, and 3, along with muroja’ah (review) 

and memorization activities, has proven effective in enhancing students’ ability to read the 

Al-Qur’an. Supporting factors include teacher motivation, student-friendly approaches, 

adequate learning facilities, and parental support. Conversely, one of the main inhibiting 

factors is the limited involvement of parents in assisting their children’s learning at home.. 

Keywords: Tilawati Method, Al-Qur’an  learning, Rumah Tahsin, Reading 

ability. 

 

Abstrak. Penelitian Implementasi metode Tilawati  dalam kemampuan 

membaca Al-Qur’an di Rumah Tahsin Shafana Amanah. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan dan metode kualitatif deskriptif melalui  observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

tahapan pelaksanaan pembelajaran, mengevaluasi efektivitas metode, serta 

mengidentifikasi aspek pendukung dan penghambat. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa implementasi metode Tilawati di Rumah Tahsin Shafana 

Amanah dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu (1)kegiatan pembuka, 

(2)kegiatan inti, dan (3)kegiatan penutup. Meskipun perencanaan pembelajaran 

tidak disusun secara tertulis, pelaksanaan pembelajaran tetap berlangsung 

secara sistematis dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Penggunaan teknik 

pembelajaran membaca seperti klasikal 1,2, dan 3, serta kegiatan murojaah dan 

hafalan, terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an 

siswa. Faktor pendukung pembelajaran antara lain motivasi guru, pendekatan 

yang ramah kepada siswa, sarana pembelajaran yang memadai, serta dukungan 

orang tua, adapun faktor penghambat yang dihadapi meliputi kurangnya 

keterlibatan orang tua dalam mendampingi belajar di rumah. 

Kata Kunci: Metode Tilawati, Pembelajaran Al-Qur’an, Rumah Tahsin, 

Kemampuan Membaca. 
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A. Pendahuluan  

Ajaran Islam berakar pada Al-Qur’an yang menjadi acuan utama umat muslimin yang paling utama dan 

dipercaya kebenarannya oleh umat muslimin. Sangat penting kemampuan seorang muslim membaca Al-Qur’an 

memiliki peran penting sebagai panduan  hidup. kitab suci Al-Qur’an mengandung firman Allah yang turunkan secara 

bertahap disampaikan pada Rasululllah SAW sebagai panduan hidup yang disampaikan dengan perantara malaikat 

jibril, agar mereka dapat menjalani  kehidupan yang sejahtera di urusan dunia maupun akhirat (Daulay et al., 2023). 

Dengan demikian, membaca Al-Qur’an perlu keterampilan membaca sesuai semestinya serta menjadi kewajiban 

seorang muslim yang perlu ditanamkan dan diajarkan sejak dini 

Namun kenyataannya kondisi di Indonesia masih terdapat ketimpangan antara baca Al-Qur’an dengan 

keterampilan baca yang baik. Merujuk kepada temuan survei Nasional Potensi Literasi Al-Qur’an diselenggarakan 

oleh Direktorat Penerangan Agama Islam bekerjasama dengan Badan Riset Inovasi Nasional beserta institusi riset dan 

penyusun kebijakan penelitian pendidikan Universitas Indonesia mengungkapkan temuan penting terkait kemampuan 

membaca Al-Qur’an di lingkup penduduk Indonesia dengan melibatkan 10.347 responden yang diselenggarakan 

dalam jangka waktu 1 sampai 30 juli 2023. Hasil Survei menunjukkan terdapat tingkat pemahaman terhadap Al-

Qur’an di Indonesia menempati pada pencapaian 66,038 yang termasuk pada kategori tinggi, persentase individu yang 

mampu mengenali huruf hijaiyah dan harakat mencapai 61,51%, 59.92% mampu membaca huruf menjadi kata yang 

dapat dibaca,  sementara itu, hanya 48,96% yang dapat membaca Al-Qur’an dengan lancar serta 44,57% mereka yang 

dibekali kamampuan membaca Al-Qur’an dengan benar (kaidah tajwid). Menurut Rohmat Mulyana Sapdi sebagai 

Direktur Pendidikan Agama Islam Kementerian Agama menyatakan beberapa faktor yang melatarbelakangi kondisi 

ini, yaitu jumlah murid yang tidak seimbang, minat murid yang berkurang, motivasi keluarga, dan kompetensi guru 

yang belum memadai. Masih terdapat  kesenjangan  besar pada kemampuan penguasaan bacaan Al-Qur’an di 

Indonesia masih perlu diperbaiki, walaupun skor kemampuan literasi dalam bacaan Al-Qur’an tinggi. kondisi ini 

memperkuat bahwa anak-anak perlu diperkenalkan Al-Qur’an sejak usia kecil agar anak muda  memiliki fondasi yang 

kokoh dalam mengenal huruf hijaiyah, makhraj dan tajwid  yang dilaksanakan  secara bertahap karena itulah sosok 

orang tua memainkan peran penting dalam pendidikan anaknya, khususnya dalam membentuk rutinitas dan kecintaan 

pada Al-Qur’an. 

Dikarenakan setiap peristiwa di hidup membentuk pertumbuhan anak, anak-anak belajar agama dari orang 

tuanya. Sejak usai dini, hal ini biasanya terjadi di masyarakat, disekolah, dan di rumah. Pembelajaran akan menjadi 

membosankan jika orang tua tidak menanamkan kebiasaan membaca bagian-bagian dari Al-Qur’an serta, 

mempelajari Al-Qur’an akan terasa monoton dan sulit dilakukan jika tidak menggunakan pendekatan yang tepat. Akan 

sulit dalam upaya memberikan pengajaran Al-Qur’an kepada anak-anak jika tidak berkonsentrasi pada 

pemahamannya terhadap kapasitas membaca Al-Qur’an (Amrindono, 2022). 

 

 

Sebagaimana diriwayatkan dalam Shahih al-Bukhari dari Utsman bin Affan, Rasulullah SAW bersabda: 

“Sebaik-baik kamu adalah yang mempelajari Al-Qur’an” (HR.Al-Bukhari No: 4639) 

Pada hadits diatas menunjukkan betapa pentingnya kedudukan mendalami ajaran Al-Qur’an. Rasulullah 

SAW menegaskan bagi mereka yang mendedikasikan dirinya untuk belajar adalah termasuk individu yang paling 

dikagumi ialah mereka yang menimba ilmu, memahaminya dan mengedukasi orang lain terhadap bacaan Al-Qur’an. 

Kewajiban mendalami dan mengajarkan Al-Qur’an dengan mempelajari makhorijul hurufnya, tajwidnya dengan cara 

baik dan ini mengharuskan adanya upaya serius agar pelaksanaan pemeblajaran Al-Qur’an dapat berlangsung dengan 

lancar. 

Pendekatan pembelajaran atau pengajaran adalah taktik yang digunakan guru untuk membuat pembelajaran 

lebih mudah bagi anak dan membantu mereka mencapai tujuan yang diharapkan (Hamdani, 2017) teknik yang tepat 

dan efisien diperlukan upaya mencapai kualitas bacaan yang baik. Metode Tilawati yang digunakan diantaranya 

mengasah keterampilan membaca Al-Qur’an dan pendekatan yang terbukti berhasil. Sejalan dengan uraian diatas, 

metode ini menggunakan kebiasaan membaca berulang dan memberi contoh langsung untuk membantu anak-anak 

belajar membaca sesuai kaidah makhorijul huruf (pelafalan huruf) dengan lebih cepat. Hasilnya, pendekatan Tilawati 

sangat meningkatkan kemampuan membaca anak-anak. Selain membantu pembacaan yang akurat, hal ini juga 

mendorong pendekaan yang lebih hati-hati terhadap pelafalan huruf dengan mengajarkan anak makna yang tepat dari 

setiap huruf sehingga tidak melenceng dari makna asli dalam ayat-ayat Al-Qur’an.Tilawati adalah nama dari metode 

pembelajaran Al-Qur’an, dengan enam jilid yang dimulai dengan pengenalan huruf dan berlanjut ke surat-surat pendek 

serta bacaan musyikilat. metode ini disusun menggunakan pendekatan ritme untuk mendorong anak agar lebih 

bersemangat belajar. Buku-buku ini dirancang guna mendukung anak dalam proses membaca Al-Qur’an dengan 

komposisi serta ketepatan bacaan.  Buku-buku tersebut memiliki tampilan yang menarik serta ditambahkan media 
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pendukung lain. metode baru disebut sebagai Tilawati. Metode tersebut disusun melalui pendekatan (Aufa, 2020). 

Aktivitas belajar mengajar Al-Qur’an mengunakan metode Tilawati memiliki tujuan yaitu ditunjukan untuk 

anak-anak yang dapat melafalkan bacaan Al-Qur’an serta tenang dan lancar, dapat memperbaiki bacaan apabila 

terdapat pelafalan huruf yang salah, memiliki kemampuan menyelesaikan pembelajaran Al-Qur’an dalam lingkup 

individu maupun kelompok, dan terakhir anak mampu tuntas dalam menyelesaikan setiap jilid buku Tilawati dalam 

kurun waktu maksimal 2 tahun (Hani, 2021). Pendekatan pembelajaran ini, menyesuaikan dengan kebutuhan anak 

pada bacaan Al-Qur’annya guna mendalami serta menyempurnakan bacaan Al-Qur’an yang belum tepat. dalam 

keterampilan dasarnya. Pembelajaran Tilawati bersifat sistematis dan bertahap, diawali dengan pengenalan huruf 

hijaiyah, latihan membaca susunan huruf, sampai dengan mampu membaca ayat-ayat panjang dengan lancar. Guna 

mengembangkan kemampuan membaca Al-Qur’an sejak usia dini, metode Tilawati menjadi salah satu metode yang 

dapat diterapkan untuk meningkatkan keterampilan bacaan Al-Qur’an sesuai dengan kemampuan anak. Metode ini 

dirancang secara sistematis guna membantu anak dalam  belajar membaca Al-Qur’an secara baik dan benar melalui 

latihan terstruktur dan berulang. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dimaksudkan untuk menggambarkan 

implementasi metode Tilawati dalam proses pembelajaran Al-Qur’an di lembaga pendidikan nonformal. Adapun 

fokus penelitian ini mencakup yaitu: 

1. Menganalisis proses perencanaan, pelaksanaan, pembelajaran membaca Al-Qur’an melalui metode Tilawati 

di Rumah Tahsin Shafana Amanah. 

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan dan penghambat dalam penerapan metode 

tilawati terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik. 

3. Menganalisis bentuk evaluasi yang dilakukan oleh guru terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an di 

Rumah Tahsin Shafana Amanah. 

B. Metode 

Fokus utama dari penelitian ini adalah guna memberikan deskripsi rinci tentang kondisi atau kejadian yang 

menjadi subjek penelitian. Untuk itu, pendekatan kualitatif dan metode deskriptif digunakan untuk menguraikan data 

(Waruwu et al., 2023). Sebagai pengamat pasif, peneliti hanya mengamai kegiatan sebagai sumber data utama tidak 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran, proses pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Peneliti  mengamati proses pendidikan di Rumah Tahsin Shafana Amanah dengan menggunakan buku 

Tilawati sebagai materi utama. berperan  sebagai pengamat pasif, dalam arti tidak terjun langsung dalam proses belajar 

mengajar, melainkan hanya mengamati jalannya kegiatan sebagai sumber data utama. Untuk mengumpulkan 

informasi detail tentang penerapan pendekatan Tilawati, peneliti melakukan wawancara menggunakan panduan 

wawancara yang disusun secara terarah. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Studi ini mengkaji penggunaan metode Tilawati di Rumah Tahsin Shafana Amanah untuk mengajar 

membaca Al-Qur’an. Meskipun, belum ada persiapan secara tertulis resmi, program ini telah berjalan secara terarah 

dan sukses. 

Fleksibilitas pada lembaga pendidikan nonformal ini, tidak fokus dalam waktu tertentu dan kurikulum 

tertentu (Syaadah et al., 2023). Sehingga pembelajaran tetap terarah dengan pengalaman guru dalam mengajar Al-

Qur’an dan panduan buku jilid Tilawati yang telah disusun secara terstruktur dari level dasar sampai pada level materi 

tajwid. Kompetensi guru diperlukan dalam penguasaan materi, metode, dan kebutuhan anak yang harus dimiliki oleh 

seorang guru. Bahwa guru telah  memiliki kapasitas yang memadai dalam menyampaikan materi, proses pembelajaran 

dan menutup pembelajaran (Amara et al., 2023), metode salah satu sarana dalam menyampaikan materi pembelajaran 

untuk memudahkan pembelajaran yang tepat, menarik dan sesuai kebutuhan siswa (Khalijah et al., 2023) 

Tiga tahapan utama pembelajaran adalah yaitu kegiatan pembuka, inti, dan penutup, berbasis pendekatan  

klasikal dan individual melalui teknik baca-simak (Fadela & Nashir, 2024). Di Rumah Tahsin Shafana Amanah, 

metode Tilawati berhasil diterapkan, terutama dalam hal kelancaran membaca, penerapan tajwid, dan pelafalan huruf 

hijaiyah. Hasil pembelajaran semakin diperkuat dengan kegiatan pendukung seperti menghafal dan murojaah.   

 

Implementasi Metode Tilawati dalam Pembelajaran Membaca Al-Qur’an 

Implementasi teknik Tilawati di Rumah Tahsin Shafana Amanah merupakan gambaran nyata dari proses 

pendidikan yang sesungguhnya. Meskipun tidak tersedianya persiapan secara tertulis atau silabus, penerapan metode 

Tilawati di Rumah Tahsin Shafana Amanah memberikan contoh nyata proses pembelajaran yang tersruktur. Ciri utama 

sekolah yang mudah beradaptasi, yang memungkinkan rencana pelajaran disesuaikan dengan kebutuhan dan 

kemampuan anak. Struktur materi Tilawati yang terdiri dari enam jilid dikenal sebagai perencanaan, dan hasil pre test 
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kemampuan membaca hijaiyah awal. Selain menempatkan anak-anak dalam beberapa kelompok, penilaian awal ini 

berfungsi sebagai langkah pertama untuk menjamin efektivitas dan kesesuaian dengan tingkat pembelajaran setiap 

anak. Pembelajaran dilakukan dengan teknik membaca-mendengarkan secara klasikal dan individual setelah 

ditempatkan pada jilid yang sesuai. Teknik klasikal terbagi atas tiga: guru membaca-anak mengamati, guru membaca-

anak mengikuti, dan guru dan anak membaca bersama-sama. Kegiatannya meliputi tugas menulis, menghafal surat-

surah pendek, dan murojaah (bacaan) sebagai alat bantu pembelajaran. Kegiatan pembelajaran tetap tertata. Dimulai 

tugas utama, yaitu belajar dengan buku Tilawati, terakhir, mereka membaca doa penutup bersama, kemudian kegiatan 

inti mulai dengan belajar menggunakan buku Tilawati. Dan terakhir ditutup dengan membaca doa bersama. 

Penggunaan sumber belajar didapat dari buku Tilawati, buku Tajwid, dan alat peraga visual seperti kartu huruf hijaiyah 

dan susun ayat. 

Faktor pendukung dan penghambat dalam menerapkan metode Tilawati terhadap kemampuan 

membaca Al-Qur’an 

Berbagai faktor pendukung dan penghambat internal dan eksternal juga mempengaruhi efektivitas 

pembelajaran Al-Qur’an,selain perencanaan, teknik, dan materi pembelajaran yang digunakan. Faktor pendukung 

yang kuat dari Rumah Tahsin Shafana Amanah meliputi penyediaan fasilitas penunjang yang lengkap serta suasana 

belajar yang mendukung proses pembelajaran secara optimal dan guru yang memotivasi. Ketika anak-anak 

menghadapi hambatan selama kegiatan pembelajaran bacaan Al-Qur’an, guru berperan ganda sebagai sumber 

motivasi dan pendidik.  

Fasilitas seperti kalender Tilawati, buku Tilawati, meja belajar, dan alat tulis sangat penting untuk 

memfasilitasi lingkungan belajar yang nyaman dan teratur. Fasilitas ini memungkinkan proses evaluasi berfungsi lebih 

efisien dan membantu guru dalam memperkuat kemajuan belajar anak.  

Selain itu, keterlibatan orang tua menjadi elemen krusial dalam mendukung capaian belajar anak. Kehadiran 

orang tua  dalam mendampingi anak murojaah atau mengulang materi di rumah mempengaruhi keberhasilan 

pembelajaran. Selain menyediakan sumber belajar, orang tua juga benperan sebagai mentor dan motivator. Dukungan 

emosional dan kehadiran mereka secara konsisten turut membentuk kebiasaan positif dalam diri anak. 

Namun dengan demikian, hambatan yang paling menonjol berasal dari kurangnya partisipasi orang tua dalam 

pembelajaran anak di rumah. Ketidakhadiran ini menyebabkan anak mengalami kesulitan dalam mengulang materi 

dan memperlambat perkembangan kemampuan membaca Al-Qur’an. Selain itu, guru harus mengulang apa yang 

telah mereka ajarkan, yang membuat pembelajaran menjadi kurang optimal.  

Akibat dari minimnya keterlibatan tersebut, banyak anak yang mengalami kesulitan dalam memahami dan 

mengingat materi yang tlah disampikan guru, terutama dalam aspek pelafalan, tajwid, serta pengenalan huruf hijaiyah 

yang membutuhkan lathan secara berulang dan konsisten. Berdampak langsung terhadap perkembangan kemampuan 

membaca Al-Qur’an mereka yang menjadi lambat dibandingkan dengan anak-anak yang mendapat bimbingan secara 

intensif di rumah. 

Dengan kata lain, keterlibatan aktif orang tua sangat diperlukan untuk menciptakan lingkungan belajar yang 

harmonis antara rumah dan lembaga. Bentuk keterlibatan ini dapat berupa mendampingi anak saat membaca, 

mengulang kembali materi tajwid, dan kolaborasi produktif antara guru dan orangtua menjadi kunci efektivitas teknik 

Tilawati dalam pembelajaran Al-Qur’an, karena mampu menguatkan proses pembelajaran secara menyeluruh. 

Evaluasi dari Implementasi Metode Tilawati dalam kemampuan membaca Al-Qur’an 

Evaluasi dilakukan secara berkala unuk memasukkan perkembangan keterampilan membaca anak-anak, 

termasuk aspek pengucapan huruf, penerapan tajwid, kelancaran membaca, bukan hanya dilakukan diakhir tahun 

ajaran saja. Dalam pelaksanaannya, Rumah Tahsin Shafana Amanah menggunakan dua bentuk evaluasi, yakni 

evaluasi lisan dan tulisan. Penilaian lisan dilakukan dengan meminta anak  membaca langsung dari buku Tilawati 

untuk melihat sejauh mana mereka memahami dan menerapkan materi yang telah dipelajari. Sementara itu, teruntuk 

anak-anak yang telah mencapai tahap membaca Al-Qur’an secara langsung tanpa buku Tilawati, penilaian dilakukan 

melalui membaca ayat-ayat tertentu. Kondisi ini memungkinkan guru untuk mengidentifikasi potensi anak ketika 

membaca teks Al-Qur’an secara mandiri dan memastikan mereka bukan sekedar menghafal, melainkan juga 

memahami kaidah bacaan yang benar. 

Teknik Tilawati secara umum mampu mengembangkan keterampilan anak-anak terhadap membaca Al-

Qur’an di Rumah Tahsin Shafana Amanah apabila digunakan dengan kondisi belajar nyaman dan pendekatan yang 

disesuaikan dengan kualitas anak  

Keberhasilan metode ini sangat dipengaruhi oleh terciptanya suasana belajar yang nyaman, kondusif, serta 

didukung oleh teknik pembelajaran yang disesuaikan dengan kemampuan, karakteristik, dan tingkat pemahaman 

masing-masing anak. Dengan memperhatikan perbedaan individu, guru dapat menerapkan strategi pengajaran yang 

lebih tepat sasaran, sehingga anak-anak lebih memahami materi dan termotivasi untuk terus belajar. 
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Ketika proses pembelajaran berlangsung dalam lingkungan yang mendukung dan tidak ditimbulkan tekanan, 

anak-anak cenderung lebih aktif, dan mampu menyerap materi dengan lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

efektivitas teknik tilawati tidak hanya terletak pada struktur  dan sistem pengajaran, tetapi juga sanga bergantung pada 

bagaimana metode tersebut diimplementasikan dalam konteks yang memperhatikan kebutuhan dan kenyamanan 

anak. Apabila dikombinasikan dengan pendekatan yang fleksibel 

 

Kesimpulan 

Peneliti sampai pada kesimpulan, pengajaran Al-Qur’an Rumah Tahsin Shafana Amanah dengan Teknik 

Tilawati berjalan secara terstruktur  meskipun berada dalam lingkungan pendidikan nonformal. Implementasi metode 

ini diawali dengan proses identifikasi kemampuan awal siswa melalui pre-test, penempatan jilid Tilawati yang sesuai, 

serta pelaksanaan pembelejaran dengan pendekatan teknik klasikal dan individual. Pembelajaran dilakukan secara 

bertahap dan menyesuaikan dengan kebutuhan setiap siswa, mengedepankan aspek tartil, makhorijul huruf, dan 

penerapan tajwid. Evaluasi dilakukan secara berkelanjutan baik secara lisan maupun tertulis, mencakup penilaian atas 

aspek kelancaran membaca, ketepatan pelafalan, dan pemahaman tajwid. Penilaian ini membantu guru memantau 

perkembangan siswa serta menyesuaikan strategi pembelajaran agar tetap efektif. Evaluasi juga menjadi bagian 

penting dalam menjaga kualitas pembelajaran meskipun tidak terdokumentasi secara formal. 

Keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh metode dan staretgi yang digunakan, tetapi juga 

didukung oleh faktor lain seperti motivasi guru, tersedianya fasilitas pembelajaran yang memadai, serta keterlibatan 

aktif orang tua. Namun, hambatan muncul ketika orang tua kurang terlibat dalam proses pendampingan anak di rumah, 

yang menyebabkan perlambatan dalam perkembangan keterampilan membaca Al-Qur’an anak-anak.  

Dalam hal keseluruhan, keberhasilan pendekatan Tilawati di Rumah Tahsin Shafana Amanah sangat 

dipengaruhi oleh kerjasama antara guru, siswa, dan orang tua. Kolaborasi ketiganya diperlukan agar mewujudkan 

pembelajaran yang sukses, menyenangkan, serta berkelanjutan disisi menanamkan keterampilan membaca Al-Qur’an 

yang benar dan berkualitas. Dengan demikian, kerjasama  yang sinergis antara guru, siswa, dan orang tua menciptakan 

fondasi utama dalam menanamkan keterampilan membaca yang benar, berkualitas, dan berkesinambungan. Tanpa 

adanya kerjasama yang kuat di antara ketiganya, hasil pebelajaran tidak akan tercapai dengan baik sehingga penting 

untuk seluruh pihak dalam membangun komunikasi yang konsisten dalam mendukung keberhasilan program 

pembelajaran Tilawati. 
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